
SEMARANG (KR) -

Setelah sukses memenangi

Lomba Desa tingkat pro-

vinsi, Kelurahan Pudak-

payung, Kecamatan Ba-

nyumanik, Kota Semarang

berhak maju ke Lomba

Desa Tingkat Nasional me-

wakili Jateng. Untuk itu,

Kelurahan Pudakpayung

fokus membenahi sejum-

lah objek wisata potensial. 

Demikian di ungkapkan

Lurah Pudakpayung, Pa-

mirah S ST kepada warta-

wan di Semarang Senin

(22/7). Pamirah langsung

membentuk kepengurusan

Desa Wisata Pudakpa-

yung. Seluruh pengurus

dan penggiat wisata diper-

temukan di balai kelurah-

an untuk  mendata objek

wisata yang akan dikem-

bangkan. Pudakpayung

berhasil menjadi juara

Lomba Desa Tingkat Ja-

teng. Untuk itu pihak Di-

nas Pariwisata Kota Sema-

rang memerintahkan un-

tuk dibentuk Desa Wisata,

terkait dengan potensi

wisata yang dimiliki Pu-

dakpayung.

Berdasarkan maping la-

pangan,  potensi yang

layak dikembangkan ada-

lah Curug Kedung Kudhu,

di RW 1 yang masih alami

dan butuh pembenahan fa-

silitas pendukung. ìPotensi

lainnya cukup banyak dan

beragam. Ada Sendang Ge-

de, yang rutin setiap ta-

hunnya diadakan ritual

pembersihan. Juga ada

dua vihara tua, masjid ,

kampung literasi, dan

bank sampah. Kalau dipe-

takan, ada beberapa ke-

lompok, yakni wisata

alam, wisata religius, ku-

liner dan wisata edukasi,î

tutur Pamirah.

Ketua Desa Wisata Pu-

dakpayung Muhammad

mengatakan, pihaknya

serius berupaya menjadi

pemenang dalam lomba

desa tingkat nasional.

Pengurus juga sudah me-

lakukan pendataan terha-

dap sejumlah objek wisata

yang akan dikembangkan.

Apalagi warga sangat an-

tusias untuk mengem-

bangkan objek wisata sete-

lah Pudakapayung ditun-

juk sebagai wakil Jawa

Tengah ke lomba desa

tingkat nasional.

Menurut Muhammad,

objek wisata yang segera

dibenahi adalah Curug

Kedung Kudhu Kalipepe,

yang airnya jernih berasal

dari lima sumber mata air

dengan pemandangan

alam yang indah. Curug

ini berada sekitar PDAM

Moedal Pudakpayung.

Dengan tinggi 22 meter

dan kedalaman sekitar 1,5

hingga 1,8 meter. Aliran

air mengarah ke Kaliga-

rang hingga Sungai Banjir

Kanal Barat (BKB).

Lokasinya cukup sulit

untuk dijangkau dengan

jalur cukup ekstrem.

Melewati jalan setapak,

hutan rimbun, dan tangga

yang curam. Dengan jarak

1,5 kilometer dari jalan

raya. Ini menjadi tantang-

an tersendiri bagi wisata-

wan untuk menguji adre-

nalin mereka.          (Bdi)-d
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Trabas Kamtibmas Digelar di Magelang
MAGELANG (KR) - Ratusan peserta diperkirakan

akan mengikuti kegiatan ÔTrabas Kamtibmas yang akan

dilaksanakan di wilayah Kabupaten Magelang, Minggu

(4/8) mendatang. Kegiatan dengan garis start dan finis di

wilayah Dusun Sukran Desa Sukosari Kecamatan

Bandongan Kabupaten Magelang ini rencana akan di-

hadiri Kapolda Jateng.

Hal ini dibenarkan Ketua Umum Komite Olahraga

Masyarakat Indonesia (KORMI) Kabupaten Magelang

Rohmad Widodo kepada KR di ruang kerjanya, Senin

(29/7). Dikatakan juga, beberapa kegiatan juga akan di-

laksanakan dalam rangkaian kegiatan ini, dan ditar-

getkan sekitar 800 peserta akan mengikuti kegiatan de-

ngan medan dan rute yang cukup menantang ini.

Ketua Umum KORMI Kabupaten Magelang, yang ju-

ga Direktur Utama PT BPR Bank Bapas 69 (Perseroda)

atau Bank Bapas 69 Magelang, mengatakan rangkaian

kegiatan ini juga diwarnai dengan pengobatan gratis bagi

masyarakat sekitar, pembagian paket sembako, pena-

naman pohon maupun lainnya. Penyelenggara rangkai-

an kegiatan dari Polresta Magelang dan Polres

Magelang Kota.

Trabas berbiaya Rp 75.000/peserta, dan dari hasil

yang terkumpul nantinya akan dikembalikan kepada ma-

syarakat sekitar. Hasil yang terkumpul tersebut untuk

bantuan kegiatan saluran air bersih masyarakat sekitar

dengan panjang saluran sekitar 300 meter, juga untuk

pengecoran jalan, untuk rehab makam, pembuatan

rumah keranda. ÒJadi 100 persen nanti akan didonasikan

bagi kemaslahatan masyarakat,Ó kata Rohmad Widodo.

Dikatakan, peserta datang nantinya akan langsung

mendaftarkan diri. Ada 3 klasifikasi dalam trabas ini, yaitu

jalur fun, jalur biasa untuk peserta trabas yang masih

ÔpemulaÕ, dan jalur ekstrem bagi offroader yang mahir.

Ada beberapa tanjakan yang dipersiapkan dan menan-

tang, termasuk tanjakan yang berhadiah.    

Ditambahkan, Rohmad Widodo mengatakan, Trabas

adalah kegiatan petualangan dengan mengendarai

sepeda motor trail di alam bebas atau jalur tertentu.

Meski olahraga ini lazim diikuti pria, tapi peserta dari kala-

ngan wanita pun bisa turut serta.  (Tha)-d

Kirab Budaya Tanah Nata Jadi Sarana Penyelamat BCB
BOYOLALI (KR) - Masyarakat lereng Gunung Merapi

tepatnya di Desa Sumbung, Kecamatan Cepogo, Boyo-

lali menggelar Kirab Budaya Tapak Nata di petilasan

Tapak Nata yang merupakan salah satu petilasan Susu-

hunan Pakubuwono X, pada Minggu (28/7). Kegiatan

diprakarsai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan (Disdik-

bud) Kabupaten Boyolali tersebut turut dihadiri oleh salah

satu petinggi Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat

Kanjeng Gusti Pangeran Haryo (KGPH) Puger.

Kepala Disdikbud Kabupaten Boyolali Supana menje-

laskan, Tapak Nata ini merupakan sebuah benda cagar

budaya yaitu batu yang terdapat jejak telapak kaki

Susuhunan Pakubuwono X. Tapak berarti telapak kaki

dan Nata berarti Raja. Konon ceritanya, sebelum

mesanggrah di Pesanggrahan Paras, Susuhunan

Pakubuwono X terlebih dahulu singgah di Sendangrejo,

Desa Sumbung. Watu Gilang (batu hitam) yang diinjak

oleh Susuhunan Pakubuwono X yang kini disebut Tapak

Nata tersebut diyakini oleh masyarakat setempat seba-

gai sebuah petuah dari peninggalan masa lalu yang

dilestarikan bersama.

Supana menambahkan kirab budaya ini adalah se-

buah wujud Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Boyolali

untuk Nguri-uri budaya dimana budaya sangat mewarnai

dan sangat mengangkat derajat dan martabat. Di sam-

ping itu, kirab budaya ini menarik wisatawan untuk

berkunjung dan menggeliatkan perekonomian karena

ada Bazar UMKM dari masyarakat setempat. ÒKalau da-

lam pepatah Jawa, Kuncaraning Bangsa Gumantung

Luhuring Budaya, artinya Ketenaran sebuah bangsa ini

tergantung bagaimana dia memelihara dan melestarikan

budaya itu sendiri.Ó katanya. (Mul)-d

KR-Mulyawan

Kirab gunungan dari hasil bumi warga lereng

Gunung Merapi. 

Kemudian relawan Nde-

rek Mbak Astrid, Relawan

Pedagang Ngarsopuro,

Relawan Asatu, Barisan

Solo Utara, Maju Menang,

Laweyan Bersatu dan

Relawan Sinoman Racik.

Ketua presidium relawan

Astrid Widayani Joko

Purwono mengungkapkan

pengumpulan para rela-

wan merupakan bentuk

konsolidasi untuk sinergi-

tas yang solid demi meme-

nangkan Pilkada Solo 2024.

“Kita sudah bergerak dari

Mei, mendampngi Mbak

Astrid,” katanya. Selama

ini, para relawan yang ter-

diri dari berbagai elemen

masyarakat berjalan

sendiri-sendiri. Sekarang

kita kumpulkan agar saling

mengenal sekaligus menge-

nal sosok Astrid Widayani.

Para relawan menghen-

daki untuk bertemu lang-

sung dengan bakal calon

yang didukung. Relawan

yang datang memenuhi

gedung. Astrid Widayani

mengatakan pertemuan-

nya dengan para relawan

juga untuk menyatukan

visi membangun Kota Solo

yang majemuk.

“Konsolidasi ini sebagai

wujud menyatukan visi

bagaimana ke depan apa-

bila saya diberi rekomen-

dasi dari parati politik

pengusung dan dinyata-

kan sebagai pasangan res-

mi Pilkada, supaya du-

kungan lebih solid,” jelas

Astrid.                    (Qom)-d

Astrid Turut Ramaikan Pilkada Solo
SOLO (KR) - Rektor Universitas Surakarta (UNSA) Astrid

Widayani ikut meramaikan Pilkada di Kota Solo 2024. Sebanyak
15 organ relawan telah bersatu menyatakan mendukung untuk
memenangkan bakal calon walikota Solo, Astrid. Deklarasi 15 or-
gan relawan dilakukan di Graha Nikmat Rasa, Jl Veteran Solo,
Sabtu malam (27/7). Organisasi relawan yang memberikan du-
kungan adalah Bolone Mbak Astrid, Bramasta, Rella, Gerdu Astrid,
CWS, Janur Kuning, TSP Kuaci, Rewang Pasar.

Kelurahan Pudakpayung Wakili Jateng ke Tingkat Nasional

SEMARANG (KR) - Pe-

merintah Provinsi (Pem-

prov) Jateng sukses maraih

dua penghargaan dalam

ajang  Badan Pangan Na-

sional (Bapanas) Award

2024. Pemprov Jateng dino-

batkan sebagai Penyeleng-

gara Gerakan Pangan

Murah (GPM) Tingkat Pro-

vinsi Terbaik II, dan peng-

hargaan Ketahanan Pa-

ngan Jateng kategori Inte-

grasi Data Pangan Inovatif

pada aplikasi SISLOGDA.

Demikian dikatakan Pj

Gubernur Jateng Nana

Sudjana kepada wartawan

di Semarang, Senin (29/7).

Penghargaan diterima

langsung Pj Gubernur

Jateng Nana Sudjana pa-

da Bapanas Award di Ja-

karta Minggu (28/7) ma-

lam. Dalam ajang tersebut

Jateng juga memperoleh

satu unit mobil yang akan

digunakan untuk  kegiat-

an stabilisasi pasokan dan

harga pangan.

Menurut Nana Sudjana

Pemprov Jateng juga mem-

peroleh bantuan sarana

prasarana penguatan logis-

tik pangan untuk menyim-

pan bahan pangan yang

mudah rusak. Pengharga-

an tersebut  menjadi penye-

mangat bagi  Pemprov Ja-

teng dalam mengelola pa-

ngan untuk masyarakat.

“Sebagai upaya mensejah-

terakan masyarakat, kami

akan melayani dan mem-

berikan yang terbaik untuk

masyarakat di Jateng,” ujar

Nana Sudjana.

Nana Sudjana mengata-

kan, program GPM di-

lakukan secara  massif di

35 kabupaten/kota se-

Jawa Tengah. Program

tersebut diselenggarakan

melalui sinergi dengan

berbagai instansi. Hingga

Juli ini telah dilaksanakan

sebanyak 808 Kali GPM

dengan omzet Rp39,7 mi-

liar. Jumlah itu meng-

alami kenaikkan diban-

ding 2023 yang mencapai

553 kali dengan omzet

Rp35,59 miliar. Pemprov

Jateng akan terus menge-

lola supaya ketersediaan

pangan di Jateng aman.

Pemprov Jateng telah

melakukan berbagai upa-

ya untuk menstabilkan pa-

sokan dan harga pangan.

Selain GPM,  upaya lain

yang dilakukan adalah se-

cara rutin melakukan pe-

mantauan pasokan dan

harga pangan baik di ting-

kat produsen, pedagang,

maupun konsumen. Ke-

beradaan Satgas pangan

cukup membantu dalam

hal pengawasan terhadap

naik turunnya harga pa-

ngan.

Berdasarkan data Dinas

Ketahanan Pangan Ja-

teng, stok pangan di kabu-

paten/kota sebagian besar

cukup dan surplus. Bah-

kan, proyeksi ketersediaan

beras 2024 mencapai

6.185 220 ton,  padahal ke-

butuhan hanya 4.060.888

ton, sehingga mengalami

surplus 2.124.331 ton.

Sebagai upaya untuk sta-

bilisasi harga pangan,

Pemprov Jateng berkerja

sama dengan instansi lain

seperti  BUMN, BUMD,

BUMP, Gapoktan/Poktan,

Asosiasi,   Perhimpunan

Insan Perunggasan Rak-

yat Indonesia (Pinsar),

dan pelaku usaha lainnya. 

Selain itu, juga ada pro-

gram fasilitasi Distribusi

Pangan (FDP) untuk

membiayai pengiriman ba-

han pangan dari produsen

ke konsumen,  sehingga

konsumen mendapatkan

harga yang lebih ter-

jangkau bila dibandingkan

harga pasar. Pemprov

Jateng juga memfasilitasi

Kios Pangan Murah untuk

meningkatkan keter-

jangkauan pangan masya-

rakat. Program ini bekerja

sama dengan kios masya-

rakat/kios pemerintah de-

sa (BUMDes). (Bdi)-d

Pemprov Jateng Terima Dua  Penghargaan Bapanas Award

KR-Budiono

Curug Kedung Kudhu Kalipepe, objek wisata an-

dalan Kelurahan Pudakpayung, Semarang, yang

akan maju ke lomba tingkat nasional. 

JAWATENGAH

KR-Budiono

Nana Sudjana (kanan) menerima award dari

Kepala Bapanas RI Arief Prasetyo Hadi. 

KR-Qomarul Hadi

Astrid bersama relawan. 


